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The purpose of this study was to measure the effect of remediation activity through Process-Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL) model on misconception among grade XII student’s at SMAN 5 
Pontianak. One group pretest-posttest experimental design was used in this study. The population 
is all students of class XII SMAN 5 Pontianak. The sample was taken by intact group so that it was 
obtained class XII IPA 3 which have 32 students. The instrument used a diagnostic test which 
amounted to 9 multiple-choice questions with open reasons. The percentage of decreasing number 
of students who had misconceptions after being given a misconception remediation with the POGIL 
model on static fluid was 44%. McNemar test was carried out with a significance level of 5% 
indicating that there was a significant change in student’s conception after being given remediation 
activities using the POGIL model. This model is effective in remediating student’s' misconceptions 
on static fluid with the effect size of 0.428 in the high category according to the Hattie barometer. 
So that the POGIL model is effective to reduce the number of misconceptions of students. 
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Fisika berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti ilmu alam. Fisika mempelajari struktur 
materi dan interaksinya untuk memahami 
sistem alam dan sistem buatan (Teknologi) 
(Sutrisno, Kresnadi dan Kartono, 2008). Namun 
fisika tidak hanya membahas fenomena alam 
tapi juga mengharuskan siswa memahami 
konsep dan menghitung yang baik. Jika salah 
satunya tidak terpenuhi, siswa akan mengalami 
kesulitan belajar. 
Kesulitan belajar dapat menimbulkan 
miskonsepsi. Miskonsepsi yang dimaksud 
adalah konsep yang tidak sesuai dengan konsep 
yang diakui para ahli (Suparno, 2013). Satu di 
antara materi yang banyak siswa mengalami 
miskonsepsi adalah fluida statis. Miskonsepsi 
fluida statis yang dialami siswa yaitu pada 
pengaruh kedalaman (h) terhadap tekanan 
hidrostatis (Ph), pengaruh volume benda yang 
tercelup (Vf) terhadap gaya apung (Fa), dan 
pengaruh massa jenis terhadap keterapungan 
benda (Harniyati, 2015; Saputra, 2016; Utami, 
2014). Oleh karena itu, diperlukan suatu 
tindakan untuk mengatasi miskonsepsi yaitu 
dengan remediasi. 
Remediasi merupakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang diberikan pada siswa untuk 
memperbaiki prestasi belajarnya sehingga 
mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan 
(Sutrisno, Kresnadi dan Kartono, 2008). Tujuan 
kegiatan remediasi adalah membantu siswa 
yang mengalami kesulitan menguasai 
kompetensi yang telah ditentukan agar 
mencapai hasil belajar yang lebih baik. Dalam 
kegiatan remediasi ini diberikan pembelajaran 
kembali atau pembelajaran ulang setelah 
pembelajaran utama diberikan. 
Berdasarkan wawancara Leo Sutrisno 
(dalam Wahyudi, 2012) dengan beberapa guru 
menunjukkan bahwa guru beranggapan 
memberikan tes ulang setelah pelaksanaan 
evaluasi hasil belajar sudah dikatakan 
melakukan remediasi. Hal ini juga terjadi di 
SMA Negeri 5 Pontianak. Oleh karena itu, 
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dilakukan remediasi berupa pembelajaran ulang 
sehingga kesulitan belajar siswa dapat diatasi 
dan miskonsepsi siswa dapat diperbaiki. 
Kegiatan remediasi yang diharapkan dapat 
membantu siswa dalam mengatasi miskonsepsi 
ini menggunakan model Process-Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL). Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
merupakan pembelajaran yang didasarkan teori 
konstruktivis. Hal tersebut didasarkan atas 
definisi dari konstruktivis yang berarti 
membangun (Rianto, 2009). Dalam proses 
pembelajaran, teori ini menghendaki supaya 
anak dapat membangun pengetahuannya sendiri 
dengan bantuan pengetahuan dan pengalaman 
yang telah dimiliki sebelumnya.  
Hal ini pula tergambarkan pada tahapan 
atau fase pembelajaran Process Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL). Tahapan 
atau fase pembelajaran Process Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah 
orientasi (orientation), eksplorasi (exploration), 
penemuan konsep atau pembentukan konsep 
(concept invention or concept formation), 
aplikasi (application), dan penutup (closure) 
(Hanson, 2005). Pada tahap Orientation 
digunakan untuk menggali konsepsi awal siswa. 
Pada tahap Exploration, siswa melakukan 
eksperimen untuk menguji kebenaran dari 
konsep awal mereka. Pada tahap Concept 
invention, siswa menyimpulkan hasil dari 
percobaan yang telah mereka lakukan. Pada 
tahap Application, siswa diharuskan menjawab 
pertanyaan tentang sebuah penerapan konsep 
dalam kehidupan sehari-hari untuk memperkuat 
konsep yang telah mereka temukan 
sebelumnya. Dan pada tahap Closure 
digunakan untuk melihat kinerja kelompok 
siswa dan cara mereka mengatasi kendala yang 
dialami saat pembelajaran.  
Model ini menerapkan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, tujuannya untuk 
penguasaan konsep bukan hafalan. Pada model 
ini, pembelajaran berlangsung dengan sistem 
kelompok sehingga dapat meningkatkan kerja 
sama tim dan komunikasi tiap siswa. Selain itu, 
pada proses pembelajarannya siswa akan 
melakukan eksperimen untuk membuktikan 
suatu konsep sehingga dapat mengembangkan 
keterampilan, berpikir tingkat tinggi, dan 
manajemen. Di akhir pembelajaran, siswa 
diberi kesempatan untuk menilai kinerja 
kelompok mereka sesuai saran yang diberikan 
teman sekelompoknya sehingga dapat 
meningkatkan metakognisi mereka. Hal ini 
sesuai dengan sistem kurikulum 2013 yang 
menyatakan bahwa pembelajaran harus 
berpusat pada siswa, tidak lagi berpusat pada 
guru. Dengan begitu miskonsepsi pada siswa 
menurun dengan penerapan model POGIL di 
kelas. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, 
maka model Process-Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) digunakan untuk 
meremediasi miskonsepsi pada materi fluida 
Statis di SMA Negeri 5 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Pre-Experimentl Design. Bentuk rancangan 
Pre-Experimentl Design yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttest Design dengan pola sebagai berikut: 
Tabel 1. Pola One Group Pretest-Posttest Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
XII IPA 2 O1 X O2 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XII program IPA SMA Negeri 5 
Pontianak tahun ajaran 2018/2019 yang telah 
belajar materi fluida statis. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ada satu kelas 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah intact 
group dengan cabut undi. Oleh sebab itu,  kelas 
XII IPA 3 dipilih sebagai kelas eksperimen. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu tes 
diagnostik (soal pretest dan posttest). Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 





Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan pra-
riset di SMA Negeri 5 Pontianak; (2) 
mengidentifikasi masalah berdasarkan hasil 
pra-riset; (3) melakukan studi literatur; (4) 
membuat desain penelitian; (5) mempersiapkan 
instrumen penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, kisi-
kisi soal tes, soal pre-test, soal post-test, kunci 
jawaban soal pre-test, dan kunci jawaban soal 
post-test; (6) validasi instrumen penelitian; (7) 
merevisi instrumen penelitian setelah 
melakukan validasi; (8) melakukan uji coba 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
soal pre-test sebelum pelaksanaan remediasi 
untuk mengetahui miskonsepsi siswa; (2) Hasil 
pretest akan dijadikan acuan dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran; (3) Memberikan 
kegiatan remediasi menggunakan model 
Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL); (4) Memberikan soal post-test 
sesudah pelaksanaan remediasi untuk 
mengetahui penurunan persentase jumlah siswa 
mengalami yang miskonsepsi. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menganalisis 
data dan membahas hasil penelitian; (2) 
membuat kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan; (3) menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
Bagan. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Mengukur besar persentase penurunan 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
Untuk mengukur besar persentase 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi tiap 
konsep sesudah diberikan remediasi, diperoleh 
dari hasil jawaban siswa pada pretest dan 




Gambar 1. Distribusi Persentase Miskonsepsi Peserta Didik 
 
Indikator I Indikator II Indikator III
pretest 84% 100% 94%








Distribusi Persentase Miskonsepsi Peserta Didik
Tahap Persiapan (9 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 Kegiatan) 
Tahap Akhir (3 Kegiatan) 
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Tabel 2. Penurunan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
Indikator 
Jumlah Miskonsepsi ∆ N %∆ N 
Pretest (N0) Postest (Nt) 
  
Pengaruh kedalaman (h) terhadap 
tekanan hidrostatis (Ph). 
27 11 16 59% 
Pengaruh volume benda yang tercelup 
(Vf) terhadap gaya apung (Fa). 
32 20 12 38% 
Pengaruh massa jenis terhadap 
keterapungan benda. 
30 19 11 37% 
Total 39  
Rata-rata  44% 
Berdasarkan Tabel 2, diperoleh rata-rata 
penurunan miskonsepsi siswa tiap konsep 
adalah 44%, dengan penurunan miskonsepsi 
siswa paling tinggi pada konsep pengaruh 
kedalaman (h) terhadap tekanan hidrostatis (Ph) 
dengan persentase 59%. Sedangkan penurunan 
miskonsepsi siswa terendah pada konsep 
menjelaskan pengaruh massa jenis terhadap 
keterapungan benda yaitu sebesar 37%. 
Mengukur perubahan konsepsi siswa 
Untuk melihat perubahan jumlah siswa 
miskonsepsi tiap konsep dan konsep 
keseluruhan yang signifikan digunakan uji 
McNemar. Signifikansi tiap konsep 
menggunakan McNemar dapat dilihat pada 
Tabel 3.
Tabel 3. Rekapitulasi Perubahan Jumlah Siswa yang Miskonsepsi 
Mengukur effect size model POGIL 
dalam meremediasi miskonsepsi 
Efektivitas penggunaan model POGIL 
dalam meremediasi miskonsepsi siswa pada 
materi fluida statis dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size Sutrisno (2011). 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh ES dengan 
besar 0,428 yang termasuk dalam kategori 
tinggi yang dilihat pada Tabel 4. 
 




𝛴𝑀 ?̅? %𝑀 𝛴𝑀 ?̅? %𝑀 
Indikator I 27 0,84 84% 11 0,34 34% 0,527 Tinggi 
Indikator II 32 1,00 100% 20 0,63 63% 0,395 Sedang 
Indikator III 20 0,94 94% 19 0,59 59% 0,363 Sedang 
Rata-rata 29,7 0,93 93% 16,7 0,52 52% 0,428 Tinggi 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 
Pontianak pada siswa kelas XII IPA 3. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental design dengan rancangan one-
group pretest-posttets. Kegiatan pembelajaran 
No. Konsep 
Sel McNemar 𝜒2dan p 
hitung 
𝜒2Tabel  
dan  α 
Perubahan jumlah siswa 
yang miskonsepsi A B C D 
1 Konsep I 16 11 5 0 14,06 3,84 Signifikan 
2 Konsep II 12 20 0 0 10,08 3,84 Signifikan 
3 Konsep III 11 19 2 0 9,09 3,84 Signifikan 
Total 39 50 7 0 37,03 3,84 Signifikan 
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dilakukan dengan menerapkan model Process-
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada 
materi fluida statis. 
Secara khusus, sesuai dengan tujuan 
penelitian ini maka dibahas hasil temuan besar 
persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi sesudah diberikan remediasi 
miskonsepsi dengan model POGIL, perubahan 
konseptual siswa, dan effect size penggunaan 
model POGIL untuk remediasi. 
Sebelum penerapan remediasi dengan 
model POGIL, siswa diberikan pretest untuk 
mengukur besar persentase siswa yang 
mengalami miskonsepsi sebelum diberikan 
perlakuan. Berdasarkan hasil pretest, sebanyak 
30 orang siswa mengalami miskonsepsi pada 
materi fluida statis. Setelah diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran remediasi menggunakan 
model POGIL, jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi menjadi 17 orang siswa. Artinya 
terjadi penurunan persentase jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi sebesar 44%.  
Pada konsep I yang membahas tentang 
pengaruh kedalaman terhadap tekanan 
hidrostatis, terdapat 27 siswa yang mengalami 
miskonsepsi. Siswa beranggapan bahwa 
tekanan hidrostatis tidak dipengaruhi oleh 
kedalaman melainkan dipengaruhi oleh luas 
penampang bejana. Temuan ini sesuai dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang diungkapkan 
Saputra (2016). Siswa menganggap semakin 
besar luas penampang bejana maka tekanan 
hidrostatis menjadi semakin besar. Bentuk 
miskonsepsi ini dapat disebabkan oleh 
penalaran yang tidak lengkap atau keliru yang 
muncul akibat dari informasi yang diperoleh 
tidak lengkap sehingga siswa menarik 
kesimpulan yang keliru (Saputra, 2016). Jumlah 
siswa yang mengalami miskonsepsi ini sebelum 
pembelajaran remediasi sebanyak 27 orang dan 
berkurang menjadi 11 orang setelah 
pembelajaran remediasi diberikan. Artinya 
terjadi penurunan siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 59%. 
Pada konsep II yang membahas tentang 
pengaruh volume benda yang tercelup (Vf) 
terhadap gaya apung (Fa), seluruh siswa 
mengalami miskonsepsi. Ini menjadi persentase 
terbesar siswa yang miskonsepsi sebelum diberi 
perlakuan dibandingkan konsep I dan III. Siswa 
beranggapan bahwa benda yang tercelup 
sebagian memiliki gaya apung yang lebih besar 
dibandingkan benda yang tercelup seluruhnya. 
Hal ini dapat terjadi karena konsep gaya apung 
tergolong sebagai konsep abstrak yang tidak 
mudah untuk diamati secara langsung sehingga 
memungkinkan terjadi banyak penafsiran 
ketika mempelajarinya. Lucariello dan Naff 
(2014) menyebutkan bahwa konsep yang 
abstrak sangat mungkin menimbulkan 
miskonsepsi pada siswa bahkan orang dewasa 
sekalipun. Bentuk miskonsepsi ini sebelum 
pembelajaran remediasi dialami sebanyak 32 
orang dan berkurang menjadi 20 orang setelah 
pembelajaran remediasi diberikan. Artinya 
terjadi penurunan siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 38%. 
Pada konsep III yang membahas tentang 
pengaruh massa jenis terhadap keterapungan 
benda, 30 siswa mengalami miskonsepsi. Siswa 
beranggapan benda yang besar atau berat 
tenggelam sedangkan benda yang kecil atau 
ringan terapung. Temuan ini sesuai dengan 
bentuk miskonsepsi siswa yang diungkapkan 
oleh Yin, Tomita, dan Shavelson (2008). 
Konsepsi ini tergolong sebagai miskonsepsi 
karena tidak sesuai dengan konsepsi yang 
ilmiah. Menurut para ilmuwan, keterapungan 
benda tidak hanya ditentukan oleh massa benda 
tetapi juga dipengaruhi oleh volume, atau 
dengan kata lain keterapungan benda ditentukan 
oleh massa jenis. Penyebab dari miskonsepsi ini 
adalah siswa membuat beberapa prediksi 
berupa penjelasan yang sistematik dari 
fenomena, namun siswa tidak menyadari bahwa 
model yang mereka buat keliru sehingga 
mempengaruhi pengalaman tentang 
keterapungan benda diinterpretasi (Saputra, 
2016). Bentuk miskonsepsi ini sebelum 
pembelajaran remediasi dialami sebanyak 30 
orang dan berkurang menjadi 19 orang setelah 
pembelajaran remediasi diberikan. Artinya 
terjadi penurunan siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 37%. 
Namun masih terdapat beberapa siswa 
yang masih mengalami miskonsepsi setelah 
diberi pembelajaran dengan menggunakan 
model POGIL. Siswa yang masih mengalami 
miskonsepsi sebanyak 11 orang pada konsep I, 
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20 orang pada konsep II, dan 19 orang pada 
konsep III. Hal ini terjadi karena siswa tersebut 
kurang antusias mengikuti pembelajaran, dan 
alat peraga yang digunakan terlalu sedikit (1 
buah) sehingga tidak semua siswa melakukan 
percobaan secara langsung. 
Meskipun masih ditemukan miskonsepsi 
pada sebagian siswa, penerapan model POGIL 
dapat dikatakan mampu menimbulkan 
perubahan konseptual. Analisis secara statistik 
menggunakan uji McNemar menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan 
jumlah miskonsepsi yang signifikan antara 
pretest dan posttest (𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 37,03; 𝑑𝑓 = 1; 
𝛼 = 0,05). Ini berarti telah terjadi perubahan 
konsepsi siswa yang signifikan pada materi 
fluida statis sesudah diberikan kegiatan 
remediasi menggunakan model POGIL. 
Model perubahan konseptual yang 
dikemukakan oleh Posner dkk. (1982) saat ini 
diyakini banyak peneliti mampu untuk 
menjelaskan perubahan konseptual dapat 
terjadi. Mereka mengemukakan bahwa ada 
empat syarat yang perlu dipenuhi agar terjadi 
perubahan konseptual (akomodasi):  harus ada 
ketidakpuasan dengan konsepsi yang dimiliki, 
konsep baru harus dapat dimengerti, konsep 
baru harus masuk akal, dan konsep baru harus 
terlihat bermanfaat dalam menjelaskan berbagai 
fenomena. Berdasarkan model perubahan 
konseptual ini, model POGIL memiliki 
beberapa komponen yang dapat memenuhi 
syarat-syarat tersebut. Sehingga pembelajaran 
dengan menggunakan model POGIL dapat 
menimbulkan perubahan konseptual. Hal ini 
dikarenakan karakteristik dari langkah model 
POGIL dapat memenuhi beberapa syarat 
perubahan konseptual dapat terpenuhi.  
Pada langkah pertama yaitu Orientation, 
model POGIL menggali konsepsi awal siswa 
dengan sebuah pertanyaan untuk melihat 
apakah terjadi miskonsepsi pada siswa tersebut. 
Pertanyaan ini menyebabkan perbedaan 
pendapat antar siswa dan ketidakpuasan siswa 
dengan konsepsi yang dimiliki sehingga terjadi 
konflik kognitif. Sebagai contoh, “ Jika wadah 
tersebut dilubangi di mana ukuran lubang sama, 
namun di tempat yang berbeda seperti gambar 
di samping kemudian diisi air, maka bagaimana 
jarak pancaran air yang keluar dari setiap 
lubang?”. Ini dimaksudkan untuk mengaktifkan 
pengetahuan awal siswa tentang miskonsepsi 
yang dialami. Tippet (2010) menyatakan bahwa 
memberikan peringatan tentang konsepsi awal 
yang dimiliki mungkin keliru merupakan satu di 
antara banyak cara untuk mengaktifkan 
pengetahuan awal siswa.  
Pada langkah kedua yaitu Exploration, 
siswa diberi kesempatan untuk mengonfirmasi 
kebenaran konsepsi awal siswa dengan 
melakukan sebuah percobaan. Sebagai contoh, 
siswa melakukan sebuah percobaan tekanan 
hidrostatis dengan mengisi sebuah wadah yang 
telah dilubangi dengan air untuk mengukur 
jarak pancaran air yang terjauh. Hal ini 
dimaksudkan supaya siswa mendapatkan 
pengalaman langsung dengan menggunakan 
benda tiruan berupa wadah berlubang untuk 
membuktikan konsepsi awal siswa sesuai atau 
tidak dengan konsepsi ilmiah. Dalam kerucut 
pengalaman belajar Edgar Dale (1969) 
penggunaan benda tiruan dan pemberian 
pengalaman langsung akan memberikan hasil 
belajar siswa yang sangat tinggi.  
Pada langkah Concept Invention, siswa 
menyimpulkan hasil percobaan yang telah 
dilakukan. Kesimpulan yang dibuat ini 
menunjukkan bahwa konsepsi awal siswa 
sesuai dengan konsep ilmiah. Selain itu, untuk 
siswa yang miskonsepsi, konsep baru ini dapat 
mengubah konsepsi siswa karena konsep baru 
ini masuk akal karena telah dibuktikan oleh 
siswa sendiri. 
Pada langkah Application, siswa 
diharapkan menjawab sebuah pertanyaan 
tentang penerapan dalam kehidupan sehari-hari 
dari konsep yang telah ditemukan sebelumnya. 
Sebagai contoh” Dapatkah percobaan yang 
Anda lakukan menjawab mengapa dinding 
bendungan di desain semakin ke bawah 
semakin tebal?”. Jawaban dari pertanyaan ini 
untuk menunjukkan kepada siswa bahwa 
konsep yang telah siswa temukan bermanfaat 
dalam menjelaskan suatu fenomena. 
Sebagai tambahan, pada langkah terakhir 
model POGIL yaitu Closure, siswa diberi 
kesempatan menganalisis kegiatan 
pembelajaran yang telah siswa lakukan dengan 
mencatat tahapan pembelajaran, kendala yang 
dialami, dan cara untuk mengatasi kendala 
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tersebut. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menilai kinerja 
dirinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model POGIL mampu: (1) membuat 
siswa merasa tidak puas dengan konsepsi awal 
yang dimiliki, (2) membuat siswa dapat 
mengerti konsep ilmiah yang diberikan, (3) 
membuat konsep ilmiah terlihat masuk akal 
bagi siswa, dan (4) menunjukkan bahwa konsep 
ilmiah yang disajikan bermanfaat untuk 
menjelaskan berbagai fenomena lainnya dan 
membuka potensi daerah penyelidikan baru. 
Dengan demikian, model POGIL dapat 
dipandang sebagai model yang efektif untuk 
menurunkan miskonsepsi. 
Untuk mendukung pendekatan yang lebih 
ilmiah dalam melaporkan ukuran efektivitas, 
selain menggunakan uji statistik, peneliti juga 
menggunakan effect size (). Effect size 
didefinisikan sebagai ukuran dari suatu efek 
(pengaruh). ES dipakai untuk mengukur berapa 
besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel 
lain (Sutrisno, 2011). Sebanyak 32 siswa yang 
mengikuti pembelajaran remediasi 
menggunakan model POGIL memperoleh rata-
rata effect size () = 0,428. Effect size ini 
menandakan bahwa penerapan model POGIL 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa memiliki 
efektivitas yang tergolong tinggi. Interpretasi 
kualitatif dari effect size ini berdasarkan kriteria 
yang dikemukakan oleh Hattie (2009). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara umum 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
POGIL efektif dengan kategori tinggi untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
fluida statis di kelas XII SMA Negeri 5 
Pontianak. 
Secara khusus, hasil penelitian yang 
disimpulkan sebagai berikut : (1) besar 
persentase penurunan jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi sesudah diberikan 
remediasi miskonsepsi dengan model 
pembelajaran Process-Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) pada materi fluida statis 
sebesar 44%, (2) terjadi perubahan konsepsi 
siswa yang signifikan (𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 11,08; 𝑑𝑓 =
1; 𝛼 = 0,05) pada materi fluida statis sesudah 
diberikan kegiatan remediasi menggunakan 
model di SMA Negeri 5 Pontianak, (3) effect 
Size model POGIL dalam meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi fluida statis di 




Sehubungan dengan hasil penelitian ini, 
dapat disarankan kepada pihak-pihak terkait 
sebagai masukan dan bahan pertimbangan, 
antara lain : (1) Tes diagnostik sebaiknya 
disertai dengan wawancara agar penyebab 
miskonsepsi siswa dapat diketahui, (2) setiap 
kelompok diberikan alat peraga supaya siswa 
dapat melakukan sendiri percobaannya, (3) 
pembagian kelompok sebaiknya dipilih 
berdasarkan kemampuan individu tiap siswa 
sehingga dapat membantu teman 
sekelompoknya dalam memahami konsep, (4) 
pemilihan sekolah diharapkan yang termasuk 
sekolah unggulan, (5) LKPD yang digunakan 
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